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Muqaddimah 

مِ يِ حِ الرِ ِِنِ ح مِالرِ ِِاللِ ِِمِ سِ بِ 

دِ  ِ،ِِرمب ِ ِِلِل  ِ ِِالحمم  ةِ ِِالعمالمم ينم مِ ِِومالص لَم ِعملمىِِومالس لَم
دٍِ،ِِنمب ي  نما  .أمجْ مع ينمِِِومأمص حماب هِ ِِآل هِ ِِومعملمىِِِمُ مم 

Segala puji hanya milik Allah Rabb 

semesta alam. Kita memuji-Nya, 

memohon pertolongan dan 

ampunan-Nya. Kita berlindung 

kepada Allah  dari 

keburukan diri dan amal perbuatan 

kita. Barang siapa yang Allah 

 beri petunjuk, tidak ada 

yang dapat menyesatkannya, dan 

barang siapa yang Allah  

sesatkan, tidak ada yang dapat 

memberinya petunjuk. 

Shalawat dan salam semoga 

senantiasa tercurah kepada Nabi 

kita, Muhammad , kepada 

keluarga beliau, para sahabat beliau, 

serta orang-orang yang mengikuti 
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petunjuk beliau dengan baik hingga 

hari kiamat. Amma ba’du. 

Mencintai Rasulullah  

adalah bagian dari keimanan. Tidak 

ada seorang Muslim yang beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya kecuali 

ia wajib mencintai Nabi Muhammad 

 melebihi kecintaannya 

kepada manusia selainnya. 

Namun, cinta kepada Rasulullah 

 bukan hanya dengan 

memperbanyak pujian dan ungkapan 

kecintaan. Cinta yang benar adalah 

cinta yang melahirkan ittiba’ 

(mengikuti), ketaatan, 

penghormatan terhadap sunnah, 

serta kesungguhan untuk 

menjalankan agama sebagaimana 

yang beliau ajarkan. Allah  

berfirman, 

  چڦ  ڦ  ڦ             ڦ  ڄ   ڄ  ڄ   ڄ  چ 

  ٣١آلِعمران:ِِ
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“Katakanlah: Jika kamu benar-benar 

mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 

Allah mencintai kalian.” (Qur’an 

Surah Ali ‘Imran: 31) 

Ayat ini menunjukkan bahwa bukti 

cinta bukan sekadar pengakuan, 

tetapi mengikuti petunjuk Rasulullah 

. 

Di antara perkara yang perlu dikaji 

secara ilmiah, dengan ilmu dan sikap 

yang adil adalah peringatan Maulid 

Nabi . Sebagian kaum 

Muslimin memandangnya sebagai 

bentuk kecintaan dan penghormatan 

kepada Rasulullah . 

Sementara sebagian ulama lainnya 

memandang bahwa menjadikan hari 

kelahiran Nabi  sebagai 

perayaan keagamaan merupakan 

perkara baru yang tidak pernah 

dicontohkan oleh Rasulullah 

 maupun generasi terbaik 

umat ini. 
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Perbedaan ini hendaknya disikapi 

dengan adil, dengan hati yang lapang 

dalam mencari kebenaran. Bukan 

sebaliknya dengan saling mencela. 

Wajib bagi kita kembali kepada Al-

Qur’an dan Sunnah berdasarkan 

pemahaman para sahabat dan 

generasi Salafus Shalih. 

Allah  berfirman, 

  چئج  ئح   ئم  ئى  ئي  بج       بح  بخ  چ 

  ٥٩النساء:ِ

“Jika kalian berselisih dalam suatu 

perkara, maka kembalikanlah kepada 

Allah dan Rasul.” (Qur’an Surah An-

Nisa’: 59) 

Tulisan ini tidak dimaksudkan untuk 

merendahkan orang-orang yang 

berbeda pandangan, terlebih lagi 

menilai buruk pada niat mereka. 

Banyak orang yang melakukan suatu 

amalan karena menginginkan 

kebaikan dan kecintaan kepada 

Rasulullah , akan tetapi, 
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niat yang baik saja belum cukup 

untuk menjadikan suatu ibadah 

sebagai amalan yang disyariatkan. 

Ibadah membutuhkan dua perkara:  

1. Ikhlas karena Allah  

2. Harus sesuai tuntunan Rasulullah 

. 

Oleh karenanya, pembahasan 

mengenai Maulid Nabi  

perlu dikembalikan kepada 

pertanyaan mendasar: 

Apakah Rasulullah  

pernah mengajarkannya? 

Apakah para sahabat  pernah 

melakukannya? 

Apakah para tabi’in dan tabi’ut 

tabi’in  pernah 

mengamalkannya? 

Apabila tidak ditemukan praktik 

tersebut pada generasi terbaik umat 

ini, maka dimana kedudukannya 

dalam agama? 
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Semoga tulisan sederhana ini 

menjadi sarana untuk menambah 

ilmu, menguatkan kecintaan kita 

kepada Rasulullah , dan 

mendorong kita untuk semakin 

teguh mengikuti sunnah beliau. 

Semoga Allah  

menunjukkan kepada kita kebenaran 

sebagai kebenaran dan memberikan 

taufik kepada kita untuk 

mengikutinya, serta menunjukkan 

kepada kita kebatilan sebagai 

kebatilan dan memberikan taufik 

kepada kita untuk menjauhinya. 

اللِ لِ صمِِِمُ مم دٍِِِنمب ي  كمِِِح بِ ِِار ز ق  نماِِالل ه مِ  ِهِ ي لِمِعمِِِىِ

ِحمتَ ِِِالح مق ِ ِِعملمىِِومالث  بماتمِِِس ن ت ه ،ِِومات  بماعمِِِ،ممِلِ سمِومِ
 .ن مل قماكمِ

“Ya Allah, karuniakanlah kepada kami 

kecintaan kepada Nabi-Mu Muhammad 

, kemampuan untuk mengikuti 

sunnahnya, dan keteguhan di atas 
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kebenaran hingga kami berjumpa 

dengan-Mu.” 

 .ابِ ومِلصِ بِ ِِمِ لمِعِ أمِِِاللِ ومِ
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Mencintai Rasulullah  

merupakan kewajiban setiap 

Muslim. Kecintaan kepada beliau 

bukan sekadar diwujudkan dengan 

ungkapan cinta, pujian, atau 

perasaan rindu, tetapi yang lebih 

penting adalah mengikuti sunnah 

beliau, membenarkan berita yang 

beliau sampaikan, menaati 

perintahnya, menjauhi larangannya, 

dan beribadah kepada Allah  

sesuai dengan tuntunan yang beliau 

ajarkan. 

Allah  berfirman: 

ڦ  ڦ  ڦ             ڦ  ڄ   ڄ  ڄ   ڄ  چ 

آلِ  چڃ  ڃ    ڃڃ  چ  چ  چ   چ  

 ٣١عمران:ِ

“Katakanlah: Jika kamu benar-benar 

mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 

Allah mencintaimu dan mengampuni 

dosa-dosamu. Allah Maha Pengampun 
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lagi Maha Penyayang.” (Qur’an Surah  

Ali ‘Imran: 31) 

 

Oleh karenanya, dalam perkara 

ibadah, ukuran kecintaan kepada 

Rasulullah  bukanlah 

sekadar banyaknya amalan yang 

dilakukan, tetapi apakah amalan 

tersebut memiliki landasan dari 

syariat yang beliau bawa? 

Salah satu perkara yang menjadi 

pembahasan di tengah kaum 

Muslimin adalah perayaan Maulid 

Nabi , yaitu menjadikan 

waktu tertentu untuk memperingati 

kelahiran Rasulullah  

dengan berbagai bentuk kegiatan 

seperti perkumpulan, pembacaan 

sejarah kelahiran beliau, pujian, 

ceramah, dan kegiatan lainnya. 

Tulisan ini membahas tentang 

mengapa para ulama yang 

mengingkari pensyariatan Maulid 

menyebutnya sebagai perkara bid’ah, 
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dengan melihat dalil Al-Qur’an, 

Sunnah, serta praktik generasi 

pertama umat Islam. 

Berikut beberapa poin-poin penting 

dari hal tersebut; 

1. Tidak Ada Dalil Khusus tentang 

Perayaan Maulid 

Tidak terdapat satu ayat Al-Qur’an 
maupun satu hadis Nabi  
yang secara khusus memerintahkan 
umat Islam untuk mengadakan 

perayaan Maulid Nabi . 

Demikian pula tidak terdapat 
riwayat yang menunjukkan bahwa 
Rasulullah  mengadakan 
perayaan hari kelahirannya sendiri, 
atau beliau memerintahkan para 
sahabat untuk melakukannya. 

Hal ini berbeda dengan ibadah-
ibadah yang memang disyariatkan 
secara jelas, seperti shalat, puasa 
Ramadhan, zakat, haji, dan berbagai 
bentuk dzikir serta ibadah lainnya. 





4 | Abu Yusuf Ubaid Bima 

Rasulullah  telah 
menjelaskan kaidah besar dalam 
masalah ibadah: 

دمثمِِِممنِ  ِِأمح  اِِِأمم ر نمِِف   رمدِ ِف مه ومِِِم ن هِ ِِلمي سمِِِمماِِِهمذم

“Barang siapa mengada-adakan dalam 
urusan (agama) kami ini sesuatu yang 
bukan bagian darinya, maka amalan itu 
tertolak.” 

 

Dalam riwayat Muslim terdapat 
lafaz, 

 رمدِ ِِف مه ومِِِأمم ر نمِِِعملمي هِ ِِلمي سمِِعممملًَِِِعمم لمِِِممنِ 

“Barang siapa melakukan suatu amalan 
yang tidak ada tuntunannya dari kami, 
maka amalan itu tertolak.” 

 

Hadis ini diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim dari Ummul 
Mukminin ‘Aisyah .  

Maka dalam persoalan ibadah, 
pertanyaannya bukan sekedar; 

“Apakah amalan tersebut baik?” 
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Tetapi perlu diperhatikan; 

“Apakah amalan tersebut 
disyariatkan oleh Allah dan Rasul-

Nya?” 

Sehingga dengannya kita 
membangun amalan-amalan kita di 
atas pondasi syariat yang kokoh. 

 

 

2. Rasulullah  Tidak 

Pernah Merayakan Maulid 

Rasulullah  adalah manusia 
yang paling mencintai kebaikan dan 
paling mengetahui perkara yang 
dapat mendekatkan seorang hamba 
kepada Allah . 

Jika memperingati hari kelahiran 
beliau merupakan ibadah yang 
disyariatkan, tentu beliau adalah 
orang pertama yang akan 
melakukannya dan bahkan beliau 
akan memerintahkannya kepada 
umat. 

Namun, tidak ditemukan satupun 
riwayat yang menyebutkan bahwa 
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Rasulullah  pernah 
mengadakan perayaan Maulid untuk 
dirinya sendiri. 

Tidak pula beliau memerintahkan 
para sahabat untuk memperingati 
hari kelahirannya setelah beliau 
wafat. 

Padahal para sahabat adalah orang-
orang yang paling mencintai 
Rasulullah . 

Mereka mencintai beliau dengan 
kecintaan yang luar biasa, bahkan 
rela mengorbankan harta dan jiwa 
demi membela beliau. 

Namun kecintaan mereka kepada 
Rasulullah  diwujudkan 
dengan ittiba’, bukan dengan 
membuat bentuk ibadah baru yang 
tidak pernah beliau contohkan. 
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3. Abu Bakar, ‘Umar, ‘Utsman, dan 

‘Ali  Tidak Merayakan 

Maulid 

Setelah Rasulullah  wafat, 
tampuk kepemimpinan umat berada 
di tangan para Khulafa’ur Rasyidin 

. 

Abu Bakar Ash-Shiddiq  

Beliau merupakan sahabat yang 
paling utama. 

Beliau adalah sahabat Rasulullah 
 dalam perjalanan hijrah 
dan disebut secara khusus dalam Al-
Qur’an: 

 ٤٠التوبة:ِچ   ۇ  ۆ  ۆ  ۈ  ۈچ 

“Janganlah engkau bersedih, 
sesungguhnya Allah bersama kita.” 
(Qur’an Surah  At-Taubah: 40) 

Namun, meskipun beliau memiliki 
kecintaan yang sangat besar kepada 
Rasulullah , tidak dikenal 
dari beliau bahwa beliau mengadakan 
perayaan Maulid Nabi . 
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‘Umar bin Al-Khaththab  

Beliau juga tidak dikenal 
mengadakan perayaan Maulid. 

Padahal beliau merupakan salah 
seorang sahabat utama dan termasuk 
orang yang mendapatkan banyak 
keutamaan dari Rasulullah 

. 

‘Utsman bin ‘Affan  

Beliau adalah menantu Rasulullah 

. Menikahi dua putri Nabi 

, yaitu Ruqayyah 

kemudian Ummu Kultsum . 

Namun beliau juga tidak dikenal 
mengadakan perayaan Maulid Nabi 
. 

‘Ali bin Abi Thalib  

Beliau adalah sepupu Rasulullah 
 dan suami Fathimah 

. 

Beliau juga tidak dikenal 
mengadakan perayaan Maulid Nabi 
. 
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Hingga muncullah pertanyaan yang 
patut direnungkan: 

‘Jika perayaan Maulid merupakan 
ibadah yang sangat dianjurkan, 

mengapa tidak satu pun dari 
Khulafa’ur Rasyidin yang 

melakukannya?’ 

 

 

4. Para Sahabat  Tidak 

Mengadakan Perayaan Maulid 

Rasulullah  wafat setelah 
menyampaikan risalah Allah 
 secara sempurna. 

Para sahabat yang hidup bersama 
beliau kemudian menyebarkan 
agama Islam ke berbagai penjuru 
dunia. 

Mereka adalah generasi yang paling 
memahami Al-Qur’an dan Sunnah, 
paling mengetahui sebab turunnya 
ayat, paling memahami perkataan 

Rasulullah , dan paling 
bersungguh-sungguh mengikuti 
sunnah beliau. 
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Namun tidak ditemukan adanya 
satupun praktik perayaan Maulid 
Nabi  dari para sahabat. 

Hal ini menjadi perhatian penting 
dalam memahami masalah bid’ah. 

Sebab, apabila sebuah amalan 
dianggap sebagai ibadah yang 
memiliki keutamaan khusus, 
sementara Rasulullah  dan 
para sahabat yang paling mencintai 
beliau tidak melakukannya, maka 
klaim bahwa amalan tersebut 
merupakan sunnah membutuhkan 
pembuktian dengan dalil yang jelas. 

 

 

5. Tiga Generasi Utama Tidak 

Mengenal Perayaan Maulid 

Rasulullah  memberikan 
pujian yang sangat besar kepada 
generasi awal umat Islam. 

Beliau  bersabda, 
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 ِ ِ،ِِالن اسِ ِِخمي  ِال ذ ينمِِِث ِ ِِي مل ونَم م ،ِِال ذ ينمِِِث ِ ِِق مر نِ 

 ي مل ونَم مِ 

“Sebaik-baik manusia adalah 
generasiku, kemudian orang-orang 
setelah mereka, kemudian orang-orang 
setelah mereka.” 

 

Hadis ini diriwayatkan dalam 
Shahih Al-Bukhari dan Shahih 
Muslim. 

Yang dimaksud dengan generasi 
tersebut adalah: 

1. Para sahabat. 

2. Para tabi’in. 

3. Para tabi’ut tabi’in. 

Mereka merupakan generasi yang 
mendapatkan keutamaan secara 
khusus. 

Pertanyaannya, apakah kita lebih 
mengetahui bentuk ibadah yang 
mendekatkan diri kepada Allah 
 daripada mereka? 
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Jika Maulid merupakan ibadah yang 
disyariatkan, tentu sangat layak 
ditanyakan: 

‘Di manakah praktiknya pada tiga 
generasi utama tersebut?’ 

 

 

6. Para Imam Empat Tidak 

Merayakan Maulid 

Empat imam besar yang dikenal luas 
dalam sejarah fikih Islam adalah; 

Imam Abu Hanifah  

Imam Malik  

Imam Asy-Syafi‘i  

Imam Ahmad bin Hanbal  

Mereka hidup pada masa yang jauh 
lebih dekat dengan generasi sahabat 
dibandingkan generasi setelah 
mereka. 

Namun tidak dikenal seoranag pun 
dari mereka yang menjadikan 
perayaan Maulid Nabi  
sebagai sebuah ibadah. 
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Ini bukan berarti setiap amalan yang 
tidak dilakukan oleh seorang imam 
otomatis menjadi bid‘ah. 

Namun, ketika sebuah amalan 
diklaim sebagai ibadah khusus dalam 
agama, sementara Rasulullah 
, para sahabat, tabi‘in, dan 
imam-imam generasi awal tidak 
melakukannya, maka hal tersebut 
perlu dikaji dengan serius 
berdasarkan kaidah syariat. 

 

 

7. “Kalau Itu Baik, Tentu Mereka 

Telah Mendahului Kita” 

Di antara kaidah penting dalam 
memahami agama adalah perkataan 
yang dinisbatkan kepada Imam 
Malik rahimahullah: 

 د ينًاِِِال ي مو ممِِِيمك ونِ ِِفملَمِِِد ينًاِِي مو ممئ ذٍِِِيمك نِ ِِلمِ ِِفممما

“Apa yang pada masa itu bukan 
merupakan agama, maka hari ini juga 
bukan merupakan agama.” 
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Makna perkataan tersebut adalah 
bahwa agama telah disempurnakan 
pada masa Rasulullah . 

Maka tidak layak seseorang 
menjadikan perkara baru sebagai 
bagian dari agama tanpa landasan 
syariat. 

Hal ini selaras dengan firman Allah 
, 

چ  چ  چ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇ  چ 

 ٣المائدة:ِ چڍ  ڍ  ڌ  ڌڎ  

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
untuk kalian agama kalian, telah Aku 
cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan 
telah Aku ridai Islam sebagai agama 
kalian.” (Qur’an Surah  Al-Ma’idah: 
3) 

Ayat ini menjadi salah satu dasar 
penting bahwa agama Islam telah 
sempurna dan tidak membutuhkan 
penambahan dari bentuk-bentuk 
ibadah baru. 
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8. Bagaimana dengan Dalil Puasa 

Hari Senin? 

Sebagian orang yang membolehkan 
Maulid berdalil dengan hadis bahwa 
Rasulullah  berpuasa pada 
hari Senin. 

Ketika ditanya tentang puasa hari 
Senin, beliau  menjelaskan 
bahwa hari tersebut adalah hari 
beliau dilahirkan dan hari beliau 
menerima wahyu. 

Hadis ini memang menunjukkan 
disyariatkannya puasa hari Senin. 

Namun, menjadikan hadis tersebut 
sebagai dalil untuk menetapkan 
perayaan tahunan kelahiran Nabi 
 merupakan persoalan yang 
berbeda. 

Sebab, Rasulullah  sendiri 
menunjukkan bentuk ibadah yang 
beliau lakukan untuk mensyukuri 
hari kelahirannya, yaitu puasa, 
bukan mengadakan perayaan 
tahunan. 

Karena itu, seseorang yang ingin 
mengikuti Nabi  dalam 
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masalah ini dapat mengikuti ibadah 
yang beliau contohkan, yaitu puasa 
hari Senin. 

 

 

9. Islam Telah Sempurna 

Allah  berfirman, 

 ٣المائدة:ِ چچ  چ  چ  ڇ  چ 

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
untuk kalian agama kalian .. ” (Qur’an 
Surah  Al-Ma’idah: 3) 

 

Kesempurnaan agama memahamkan 
pada kita bahwa seluruh perkara 
yang diperlukan umat dalam 
mendekatkan diri kepada Allah 
 telah dijelaskan melalui 
wahyu dan Sunnah Rasulullah 

. 

Karena itu, ketika seseorang 
menetapkan sebuah amalan sebagai 
ibadah khusus, maka diperlukan 
dalil. 
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Tidak cukup hanya dengan 
mengatakan; 

“Kegiatan ini baik. Ini adalah 
kebaikan.” 

Memang benar bahwa dalam urusan 
adat dan muamalah, hukum asalnya 
adalah boleh sampai ada dalil yang 
melarang. 

Akan tetapi dalam perkara ibadah, 
seseorang tidak boleh menetapkan 
suatu ibadah sebagai bentuk 
pendekatan diri kepada Allah 

 kecuali berdasarkan dalil. 

 

 

10. Peringatan Keras dari Rasulullah 

 tentang Perkara Baru 

dalam Agama 

Rasulullah  telah 
memperingatkan umatnya agar 
berhati-hati terhadap perkara baru 
dalam agama. Beliau  
bersabda, 

دمثمِِِممنِ  ِِأمح  اِِِأمم ر نمِِف   رمدِ ِف مه ومِِِم ن هِ ِِلمي سمِِِمماِِِهمذم
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“Barang siapa mengada-adakan dalam 
urusan kami ini sesuatu yang bukan 
bagian darinya, maka amalan itu 
tertolak.” 

 

Hadis tersebut merupakan hadis 
yang disepakati oleh Al-Bukhari dan 
Muslim.  

Hadis ini bukan bermakna bahwa 
semua perkara baru dalam kehidupan 
dunia otomatis haram. 

Yang dimaksud adalah perkara baru 
yang dimasukkan ke dalam urusan 
agama dan ibadah, sementara tidak 
memiliki landasan dari syariat. 
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Empat Pertanyaan untuk 

Direnungkan 

Agar pembahasan ini lebih mudah 
dipahami, mari kita renungkan 
empat pertanyaan berikut. 

Pertama 

‘Apakah perayaan Maulid 
merupakan ibadah atau bukan?’ 

Jika dikatakan bukan ibadah, maka 
tidak boleh menganggapnya sebagai 
sarana khusus untuk meraih pahala 
dari Allah . 

Namun jika dikatakan sebagai 
ibadah, maka kita beralih kepada 
pertanyaan berikutnya. 

Kedua 

‘Apakah Rasulullah  
mengetahui bahwa perayaan 
tersebut merupakan ibadah?’ 

Jika dikatakan beliau tidak 
mengetahuinya, maka ini tentu sulit 
diterima karena beliau adalah Rasul 
yang menyampaikan agama kepada 
umatnya. 
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Jika dikatakan bahwa beliau 
mengetahuinya, maka kita beralih 
kepada pertanyaan ketiga. 

Ketiga 

‘Jika Rasulullah  
mengetahuinya dan Maulid 

merupakan ibadah yang 
mendatangkan pahala, apakah beliau 

menyampaikannya kepada umat?’ 

Allah  berfirman, 

چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇڍ  ڍ  ڌ    چ 

 ٦٧المائدة:ِِ چڌ  ڎ  ڎ  ڈڈ  

“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang 
diturunkan kepadamu dari Rabbmu. Jika 
tidak engkau lakukan, berarti engkau 
tidak menyampaikan risalah-Nya.” 
(Qur’an Surah  Al-Ma’idah: 67)  

 

Jika dikatakan bahwa Rasulullah 
 telah menyampaikannya, 
maka pertanyaan berikutnya; 

Di mana dalil sahih yang 
menunjukkan bahwa beliau 
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memerintahkan umat untuk 
mengadakan perayaan Maulid? 

Keempat 

Jika dikatakan bahwa terdapat dalil-
dalil yang menunjukkan akan 
pensyariatan Maulid, maka muncul 
pertanyaan; 

‘Mengapa dalil-dalil tersebut tidak 
dipahami dan diamalkan oleh para 
sahabat, tabi‘in, dan tabi‘ut tabi‘in, 

padahal mereka adalah tiga generasi 
terbaik umat ini?’ 

‘Apakah mereka tidak mengetahui 
dalil tersebut?’ 

‘Ataukah mereka mengetahuinya 
tetapi tidak mengamalkannya?’ 

‘Jika demikian, lalu apa yang 
membuat generasi setelah mereka 
menganggapnya sebagai bentuk 

ibadah yang dianjurkan?’ 

Ketahuilah, bahwa mencintai Nabi 

 dengan Mengikuti Sunnah 

Pembahasan ini bukan berarti 
seorang Muslim tidak boleh 

mencintai Rasulullah . 
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Bahkan sebaliknya, kita mencintai 

Rasulullah  dengan 
sebenar-benarnya cinta. 

Namun cinta kepada beliau harus 
diwujudkan dengan cara yang beliau 
ajarkan. 

Kita memperbanyak shalawat 

kepada beliau . 

Kita mempelajari sirah beliau. 

Kita membaca hadis-hadis beliau. 

Kita mengajarkan akhlak beliau. 

Kita menghidupkan sunnah beliau. 

Kita menaati perintah beliau. 

Kita menjauhi larangan beliau. 

Dan yang terpenting, 

Kita beribadah kepada Allah 
sebagaimana yang beliau  

ajarkan. 

Allah  berfirman, 

  چئو  ئۇ        ئۇ  ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ   ئې  چ 

 ٢١الأحزاب:ِِ
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“Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah 
suri teladan yang baik bagi kalian.” 
(Qur’an Surah  Al-Ahzab: 21) 

 

“ 
Maka ukuran kecintaan bukanlah 

sekadar banyaknya perayaan, tetapi 
sejauh mana seseorang mengikuti 

Rasulullah  dalam akidah, 
ibadah, akhlak, dan seluruh 

kehidupannya. 

” 
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Penutup 

Jika suatu amalan benar-benar 

merupakan ibadah yang dicintai 

Allah , maka kita 

membutuhkan dalil untuk 

menetapkannya sebagai sebuah 

ibadah. 

Dan jika Rasulullah  adalah 

manusia yang paling mengetahui 

jalan menuju Allah , para 

sahabat adalah generasi yang paling 

memahami sunnah beliau, serta tiga 

generasi pertama merupakan 

generasi terbaik umat ini, maka sikap 

seorang Muslim hendaknya selalu 

berhati-hati dalam menetapkan 

suatu amalan sebagai bagian dari 

agama. 

Allah  telah 

menyempurnakan agama-Nya. 

Rasulullah  telah 

menyampaikan risalah-Nya. 
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Para sahabat  telah 

mengamalkan agama dengan sebaik-

baiknya. 

Maka kewajiban kita bukan 

menciptakan bentuk ibadah baru, 

tetapi menghidupkan kembali 

sunnah Rasulullah  yang 

mungkin telah banyak ditinggalkan. 

Semoga Allah  memberikan 

kepada kita semua kecintaan yang 

benar kepada Rasulullah , 

yaitu kecintaan yang melahirkan 

ittiba’, ketaatan, dan kesungguhan 

dalam mengikuti sunnah beliau. 

Semoga Allah  memberikan 

kepada kita keikhlasan dalam 

beribadah, menunjukkan kepada kita 

kebenaran sebagai kebenaran lalu 

memberikan kita kemampuan untuk 

mengikutinya, dan menunjukkan 

kepada kita kebatilan sebagai 

kebatilan lalu memberikan kita 

kemampuan untuk menjauhinya. 
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ِعملمىِنمب ي  نماِمُ مم دٍ،ِومعملمىِ ر ك  الل ه م ِصمل  ِومسمل  م ِومبم

 .آل ه ِومأمص حماب ه ِأمجْ مع ينمِ

 .ابِ ومِلصِ بِ ِِمِ لمِعِ أمِِِاللِ ومِ
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